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ABSTRAK

Analisis Kestabilan Lereng Di Jalan Jaya Asri Gunung cukup penting bagi masyarakat dan penduduk
yang sering melewati area di bawah kaki lereng untuk mengantisipasi terjadinya kelongsoran pada lereng
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai Faktor dari keamanan lereng dengan simulasi
menggunakan software plaxis. Penelitian ini dilakukan dengan peninjauan lokasi dan pengambilan
sampel tanah yang kemudian di uji agar mengetahui nilai dari indeks properti tanah dan kuat geser tanah.
Kemiringan Pada Lereng sebesar 54° dengan memiliki tinggi lereng 16 meter yang di peroleh dari data
ukur tanah,serta dari pengujian indeks properti tanah didapatkan jenis tanah lempung organic dan analisis
stabilitas lereng dengan software plaxis didapatkan nilai faktor keamanannya adalah 0,398 yang termasuk
ke dalam lereng yang rawan longsor atau tidak aman.

Kata kunci: Faktor Keamanan,Stabilitas lereng, Plaxis

ABSTRACT

The slope stability analysis on Jalan Jaya Asri Gunung is crucial for the community and residents who
frequently pass through the area at the foot of the slope, to anticipate potential landslides. This study
aims to determine the safety factor of the slope using simulations with PLAXIS software. The research
was conducted by site inspection and soil sampling, followed by laboratory testing to determine the
soil's index properties and shear strength. The slope has an inclination of 54° and a height of 16 meters,
obtained from land survey data. Laboratory tests revealed that the soil is organic clay. The slope
stability analysis using PLAXIS software yielded a safety factor of 0.398, indicating that the slope is
prone to landslides and is considered unsafe.

Keywords: safety factor, Slope Stability, Plaxis

1. PENDAHULUAN

Lereng merupakan bidang di tanah yang menyatukan bidang di tanah yang lebih tinggi ke tanah
yang lebih rendah di bawah. Agar tidak terjadi longsor dan tanah dapat di stabilkan, lalu buat
dinding penahan atau talud. Dinding penahan tanah digunakan untuk menstabilkan kondisi tanah
tertentu, biasanya di pasang di daerah lereng yang tidak stabil.

Pada umumnya peristiwa kelongsoran yang terjadi pada lereng biasa terjadi dikarenakan adanya
kondisi geografis yang sebagian tempat mempunyai curah hujan yang sedikit tinggi dan
meningkatnya tekanan kandungan air pori dan berat volume pada tanah hingga memicu proses
gerakan tanah longsor, untuk itu bentuk lereng yang terjal semakin menaikan gaya dorong pada
tanah untuk bergerak akibatnya mempengaruhi dari kekuatan geser, Pengaruh yang diakibatkan
bila mengalami kelongsoran dari aspek ekonomi adalah mengalami kerugian sedikit besar bagi
korban yang terkena bencana tanah longsor, dan menggangu sumber mata pencaharian
masyarakat. Sementara itu dari segi sosial adalah rusaknya infrastruktur terutama pada
perumahan penduduk dengan merusak akses jembatan atau jalan. Dengan ini sangat perlu suatu
pencegahan pada dengan cara menganalisis tanah pada lereng.

Pada penelitian ini penulis menggunakan Metode elemen hingga. Metode elemen hingga
merupakan cara pendekatan solusi analisis struktur secara numerik. Metode elemen hingga
berdasarkan sistem struktur yang dirakit dari elemen-elemen sistem. Elemen-elemen ini
membentuk sistem jaringan elemen melalui hubungan di titik-titik nodal elemen. Elemen-
elemen ini memiliki asumsi fungsi perpindahan yang dikontrol oleh nodal-nodalnya. Nodal
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adalah titik-titik jaringan yang nilai dari variabel primernya dihitung.

Penelitian ini merupakan bagian dari kajian mengenai studi kelongsoran di wilayah Jaya Asri.
Ruang lingkup penelitian ini berupa studi analisis stabilitas lereng dengan ini dapat diterapkan
untuk mengantisipasi kelongsoran, dengan dilakukan analisis kestabilan lereng di ruas jalan jaya
asri gunung cukup penting bagi masyarakat yang tinggal di bawah kaki lereng untuk mengetahui
nilai faktor keamanan lereng tersebut. Belum ada penelitian terkait pencarian Faktor Keamanan
di lokasi tersebut, maka akan dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Stabilitas Lereng Pada
Kawasan Jaya Asri Gunung Dengan Metode Elemen Hingga”.Analisis kestabilan lereng yang
dilakukan yaitu pengambilan sampel tanah pada lokasi lereng, pengukuran geometri lereng yang
akan di lanjutkan dengan pengujian propertis tanah kemudian pengolahan data dengan Software
Plaxis, Dan menganalisis hasil dari pemodelan menggunakan software plaxis berupa nilai faktor
keamanan yang terjadi pada lereng tersebut.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
Sumber: Data Pribadi, 2025

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengukuran Geometri Lereng

Dari hasil pengukuran tanah pada lokasi penelitian memakai alat ukur T7otal Station
mendapatkan kemiringan lereng 54°dan ketinggian lereng 16 meter.
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Gambar 2. Potongan geometri lokasi penelitian
Sumber: Hasil pengolahan data pribadi, 2025
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Hasil Pengujian Indeks Properti Tanah

Pengujian indeks propertis tanah pada contoh Sampel diambil dari 3 titik yang berbeda di lokasi
lereng penelitian.Pengujian Properti tanah dilaksanakan di laboratorium Teknik Sipil
Universitas Yapis Papua, Kemudian untuk Pengujian Triaxial dilaksanakan di UPTD Balai
Pengujian dan Laboratorium Kotaraja Jayapura.

Dibawabh ini merupakan hasil dari uji indeks propertis tanah:

Tabel 1. Kadar Air

Sampel Kadar Air
1 31,98
2 22,19
3 27,03
rata-rata 27,07

Sumber: Hasil pengujian laboratorium, 2025

Tabel 2. Berat Jenis

Sampel Berat Jenis
1 2,10
2 2,38
3 2,35
rata-rata 2,28

Sumber: Hasil pengujian laboratorium, 2025

Tabel 3. Batas-batas Atterbeg
LL PL P1

50,95 26,07 24,88
Sumber: Hasil pengujian laboratorium, 2025

Jenis pada tanah didapatkan melalui uji batas-batas atterbeg adalah tanah lempung
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Tabel 4. Uji Triaksial
Sudut Geser kohesi
nilai 5.404° 0,6522
Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium, 2025

Hasil Analisis Dengan Software Plaxis

Analisis stabilitas lereng dilakukan dengan Simulasikan lereng dengan software plaxis untuk
pemodelan Lereng seperti aslinya.dalam aplikasi Data yang akan dimasukkan Geometri lereng,
indeks properti tanah, nilai sudut Nilai geser dan kohesi. Untuk parameter tanah didapatkan dari
hasil Pengujian laboratorium, uji indeks propertis tanah diperoleh tanah lempung.
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Gambar 3. Simulasi lereng pada lokasi penelitian
Sumber: Hasil pengolahan data pribadi, 2025

Pada gambar di atas menunjukan tahapan awal geometri lereng untuk melakukan permodelan
lereng di Software Plaxis. Proses penginputan geometri dilakukan sehingga data tanah atau
properties tanah dapat diinput ke dalam pemodelan lereng pada aplikasi Plaxis.
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Gambar 4. Hasil Simulasi lereng
Sumber: Hasil pengolahan data pribadi, 2025

Pada gambar diatas menunjukan hasil output bidang longsor lereng pada Sofiware Plaxis.
Output ini menunjukkan nilai total displacement yang terjadi pada pemodelan lereng yang

dibuat pada software Plaxis. Nilai total displacement maksimum yang didapat yaitu sebesar
20,71 m.
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Gambar 5. Hasil nilai Faktor Keamanan
Sumber: Hasil pengolahan data pribadi, 2025

Pada gambar diatas menujukkan hasil calculation aplikasi plaxis mendapatkan Nilai Faktor
Keamanan pada lereng di lokasi penelitian yaitu 0,39 Berdasarkan klasifikasi Bowles (1989)
dengan nilai Faktor Keamanan yang dihasilkan berada di bawah 1,07 yang termasuk kedalam
jenis lereng yang labil atau sering terjadinya longsoran.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis stabilitas lereng menggunakan metode elemen hingga yang telah
dilakukan di ruas jalan jaya asri gunung menggunakan software plaxis di dapatkan nilai faktor
keamanan sebesar 0,39 dan dari hasil tersebut Berdasarkan klasifikasi Bowles (1989) dengan
nilai Faktor Keamanan yang dihasilkan berada di bawah 1,07 yang termasuk kedalam jenis
lereng yang labil atau sering terjadinya longsoran.. Rekomendasi yang dapat peneliti berikan
adalah penambahan dinding penahan tanah karena nilai faktor keamanan lereng dibawah 1,07.
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